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ABSTRACT

This study aims to analyze how risk-based auditing is implemented in customs and excise
oversight when the organization faces budget efficiency pressures and limited resource
capacity. The study adopts a qualitative approach within an interpretive-constructivist
paradigm. Data were collected through semi-structured in-depth interviews with two key
informants who were directly involved in planning and implementing oversight activities
within Inspectorate 1, and were analyzed using reflexive thematic analysis. The findings
show that risk mapping and assessment are carried out through the examination of business
processes, the use of multiple risk indicators, organizational calibration, and the utilization
of data analytics to strengthen the accuracy of audit prioritization. Resource constraints are
addressed through adjustments in audit scope, time allocation, and personnel without
altering the substantive focus of audit themes, while the development of an Assurance
Information System and the strengthening of auditor competencies become important
elements in the transformation of risk-based oversight. This study confirms that risk-based
auditing under capacity constraints is not merely a technical method for determining audit
priorities, but also an organizational strategy for maintaining the effectiveness, credibility,
and accountability of oversight. The practical implication of this study lies in the importance
of strengthening adaptive, data-driven audit strategies supported by digital infrastructure
and adequate auditor capacity.

Keywords: risk-based audit; budget efficiency,; customs and excise; data analytics; internal
oversight.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana audit berbasis risiko dijalankan
dalam pengawasan kepabeanan dan cukai ketika organisasi menghadapi tekanan efisiensi
anggaran dan keterbatasan kapasitas sumber daya. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan paradigma interpretatif-konstruktivis. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam semi-terstruktur dengan dua informan kunci yang terlibat langsung
dalam perencanaan dan pelaksanaan pengawasan pada Inspektorat 11, kemudian dianalisis
menggunakan reflexive thematic analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemetaan
dan penilaian risiko dilakukan melalui pembacaan proses bisnis, penggunaan berbagai
indikator risiko, kalibrasi organisasi, serta pemanfaatan data analytics untuk memperkuat
ketepatan prioritas audit. Keterbatasan sumber daya direspons melalui penyesuaian
cakupan, waktu, dan personel audit tanpa mengubah substansi tema pengawasan,
sedangkan pengembangan Assurance Information System dan penguatan kompetensi
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auditor menjadi bagian penting dalam transformasi pengawasan berbasis risiko. Penelitian
ini menegaskan bahwa audit berbasis risiko dalam kondisi keterbatasan kapasitas tidak hanya
merupakan metode teknis penentuan prioritas audit, tetapi juga merupakan strategi
organisasi untuk menjaga efektivitas, kredibilitas, dan akuntabilitas pengawasan. Implikasi
praktis penelitian ini terletak pada pentingnya penguatan strategi audit yang adaptif,
berbasis data, dan didukung oleh infrastruktur digital serta kapasitas auditor yang memadai.
Kata Kunci: audit berbasis risiko; efisiensi anggaran; kepabeanan dan cukai; analitik data;
pengawasan internal.

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor publik di Indonesia menghadapi
tekanan yang semakin kuat untuk menjaga kinerja pengawasan di tengah
keterbatasan sumber daya. Kebijakan efisiensi anggaran, refocusing belanja, serta
tuntutan akuntabilitas yang semakin tinggi mendorong banyak lembaga
pemerintah, termasuk unit pengawasan internal, untuk menjalankan fungsi audit
secara lebih efektif dengan kapasitas yang semakin terbatas (Aikins et al., 2021;
Alzeban, 2020). Pemangkasan anggaran pada tahun 2025, termasuk terhadap
lembaga pengawasan, menunjukkan bahwa fungsi audit di sektor publik
menghadapi tantangan kapasitas yang nyata yang berpotensi menurunkan cakupan
pengawasan dan meningkatkan risiko area yang luput dari perhatian auditor
(Elnahass et al., 2024; Soh & Martinov-Bennie, 2023). Di saat yang sama, laporan
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai menegaskan bahwa risiko kepabeanan seperti
penyelundupan, undervaluation, dan penyalahgunaan fasilitas fiskal semakin
meningkat seiring dinamika perdagangan internasional (Munthe et al., 2025;
Nurnaningsih et al., 2024). Kondisi ini menempatkan pengawasan kepabeanan dan
cukai pada situasi yang kompleks karena karakteristik risikonya tinggi, dinamis, dan
sangat dipengaruhi oleh perubahan kebijakan serta arus perdagangan global.
Ketegangan antara meningkatnya profil risiko dan menurunnya kapasitas organisasi
pengawasan menciptakan tekanan signifikan terhadap kualitas dan efektivitas
proses audit (Mujalli, 2024; Wahyuandari et al., 2025). Dalam konteks tersebut,
muncul pertanyaan kritis mengenai bagaimana organisasi pengawasan dapat
mempertahankan efektivitas audit ketika dituntut untuk “melakukan lebih dengan
lebih sedikit”, yang kemudian membentuk inti permasalahan penelitian ini (Juwita
& Erlina, 2024; Mensah & Bein, 2023).

Untuk merespons permasalahan tersebut, audit berbasis risiko (risk-based
audit) dipandang sebagai pendekatan yang relevan secara konseptual dan empiris.
Risk-based audit menekankan identifikasi dan prioritisasi area audit berdasarkan
tingkat risiko, sehingga sumber daya audit yang terbatas dapat dialokasikan secara
lebih efisien dan selaras dengan tujuan strategis organisasi (Aviva, 2022). Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa penerapan risk-based audit berkontribusi pada
peningkatan efektivitas audit internal melalui fokus pada area berisiko tinggi dan
perbaikan kualitas rekomendasi audit, sekaligus memperkuat pengendalian internal
dan tata kelola organisasi (Maisyarah & Syari, 2025; Vu et al., 2025). Literatur lain
juga menegaskan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan efisiensi
perencanaan audit serta mengurangi pemborosan sumber daya ketika organisasi
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menghadapi keterbatasan kapasitas. Namun demikian, efektivitas risk-based audit
sangat dipengaruhi oleh kompetensi auditor dan tingkat kematangan manajemen
risiko organisasi. Dalam konteks sektor publik, pendekatan ini juga dikaitkan
dengan peningkatan transparansi dan kemampuan deteksi fraud, meskipun
hasilnya sangat bergantung pada kondisi institusional dan dukungan kebijakan
yang melingkupinya (Kurniawan et al., 2023). Dengan demikian, risk-based audit
sering diposisikan dalam literatur sebagai solusi normatif, namun masih menyisakan
pertanyaan mengenai efektivitasnya dalam kondisi kapasitas organisasi yang
tertekan.

Meskipun penelitian-penelitian terdahulu memiliki kesamaan dalam
menekankan pentingnya risk-based audit sebagai instrumen peningkatan efektivitas
pengawasan, sebagian besar studi tersebut berangkat dari asumsi organisasi yang
relatif stabil dan memiliki sumber daya yang memadai. Literatur cenderung
memfokuskan perhatian pada aspek desain sistem, kompetensi auditor, dan
integrasi manajemen risiko, tanpa secara mendalam membahas situasi ketika asumsi
kapasitas tersebut tidak terpenuhi. Perbedaan utama penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada fokusnya terhadap kondisi keterbatasan kapasitas yang
nyata, khususnya tekanan efisiensi anggaran dan kekurangan auditor, dalam
lingkungan pengawasan yang berisiko tinggi. Masih terbatas kajian yang secara
eksplisit mengeksplorasi bagaimana auditor menilai risiko, memprioritaskan area
audit, dan menyesuaikan strategi pengawasan ketika organisasi dihadapkan pada
keterbatasan sumber daya namun tetap dituntut menjaga kualitas audit, khususnya
dalam konteks organisasi publik yang beroperasi di bawah tekanan efisiensi (Vu et
al., 2025; Yanuarisa et al., 2025). Keterbatasan kajian ini berimplikasi pada minimnya
pemahaman mengenai dinamika pengambilan keputusan audit dalam kondisi
tekanan struktural yang tinggi (Nugroho et al., 2024; Tavares et al., 2025). Oleh
karena itu, diperlukan penelitian yang lebih kontekstual dan mendalam untuk
mengisi kesenjangan tersebut, khususnya pada sektor kepabeanan dan cukai
(Anugraheni et al., 2022; Cohen et al., 2025).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan
dalam tiga aspek utama. Dari sisi kebaruan teoretis, penelitian ini memperluas kajian
risk-based audit dengan memasukkan dimensi keterbatasan sumber daya sebagai
faktor kunci yang memengaruhi bagaimana risiko dinilai, diprioritaskan, dan
diterjemahkan ke dalam keputusan audit sehari-hari, sebuah perspektif yang relatif
kurang mendapat perhatian dalam literatur audit sektor publik. Dari sisi kebaruan
metode, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif yang
memungkinkan pengungkapan proses pemaknaan risiko dan pertimbangan
profesional auditor dalam situasi penuh keterbatasan, sehingga memberikan
kedalaman analisis yang tidak dapat dicapai melalui pendekatan kuantitatif semata.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa praktik audit tidak bersifat
mekanistis, melainkan dipengaruhi oleh interpretasi, pengalaman, dan konteks
institusional auditor (Sanoran & Ruangprapun, 2023). Dari sisi kebaruan empiris,
penelitian ini mengkaji secara langsung praktik risk-based audit pada pengawasan
kepabeanan dan cukai, sektor publik berisiko tinggi yang masih relatif jarang
menjadi fokus penelitian empiris dalam kondisi tekanan kapasitas organisasi.
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Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya pemahaman
empiris mengenai praktik audit publik di lingkungan yang kompleks dan dinamis.

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretatif-konstruktivis untuk
memahami bagaimana auditor dan pejabat pengawasan membangun makna atas
risiko, prioritas audit, dan strategi pengawasan dalam kondisi keterbatasan sumber
daya yang dihadapi organisasi pengawasan sektor publik. Paradigma ini
memungkinkan peneliti menelaah secara mendalam proses kognitif dan sosial yang
melandasi pengambilan keputusan audit, sekaligus memahami bagaimana konteks
institusional, tekanan efisiensi anggaran, dan karakteristik risiko kepabeanan
memengaruhi praktik audit berbasis risiko. Sejalan dengan pendekatan tersebut,
penelitian ini mengajukan pertanyaan penelitian utama mengenai bagaimana
praktik risk-based audit dijalankan ketika organisasi pengawasan menghadapi
keterbatasan kapasitas sumber daya. Tujuan penelitian ini adalah wuntuk
mengelaborasi bagaimana Inspektorat II memetakan dan menilai risiko pada unit-
unit Bea dan Cukai yang menjadi objek pengawasan, bagaimana sumber daya audit
yang terbatas dialokasikan secara strategis dalam perencanaan dan pelaksanaan
audit, serta bagaimana prosedur audit disusun dan disesuaikan agar tetap mampu
menjamin kualitas pengawasan di tengah keterbatasan tersebut. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai dan Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan sebagai konteks empiris
utama, sekaligus menjadi rujukan konseptual dan praktis bagi Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah pada kementerian dan lembaga lain yang menghadapi tantangan
serupa terkait keterbatasan kapasitas pengawasan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana audit berbasis risiko
dapat dijalankan secara adaptif, kredibel, dan tetap akuntabel dalam mendukung
efektivitas pengawasan internal sektor publik di tengah tekanan efisiensi anggaran.

Transformasi audit berbasis risiko (risk-based audit) pada dasarnya
merefleksikan kebutuhan organisasi untuk mengambil keputusan audit dalam
kondisi yang tidak pernah sepenuhnya ideal. Vu et al. (2025) mengemukakan bahwa
pendekatan ini menandai pergeseran dari audit konvensional yang menekankan
pemeriksaan kepatuhan secara luas menuju strategi yang lebih selektif dengan
menempatkan penilaian risiko sebagai fondasi utama, sejalan dengan (Zhang &
Shailer, 2021, 2022). Pergeseran ini menunjukkan bahwa auditor tidak mungkin
memeriksa seluruh objek, seluruh transaksi, atau seluruh risiko secara serentak
sehingga audit harus dibangun melalui proses penyederhanaan dan prioritisasi atas
area yang dianggap paling material (Wang et al., 2025). Dalam konteks tersebut,
bounded rationality menjadi lensa yang relevan karena auditor dan organisasi
pengawasan harus bekerja di bawah keterbatasan informasi, waktu, kapasitas, dan
sumber daya yang tersedia sehingga keputusan audit selalu merupakan hasil seleksi
atas alternatif yang paling mungkin dijalankan (Amran et al., 2023; Almgrashi &
Mujalli, 2024). Literatur juga menunjukkan bahwa penerapan risk-based audit
berkontribusi pada peningkatan efisiensi audit karena organisasi dapat mengalihkan
perhatian ke area berisiko tinggi tanpa harus mempertahankan cakupan
pemeriksaan yang sama luasnya seperti pendekatan tradisional (Aditya H. P. K.
Putra et al., 2021; Noch, 2024). Dalam pengertian ini, audit berbasis risiko tidak hanya
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dipahami sebagai metode audit, tetapi sebagai bentuk rasionalitas organisasi dalam
menghadapi kompleksitas pengawasan, sebagaimana banyak ditekankan dalam
panduan profesi audit dan literatur praktis audit berbasis risiko seperti yang
dijelaskan oleh The Institute of Internal Auditors (2020) dan Tuanakotta (2022).
Selain dibentuk oleh keterbatasan internal, keputusan audit dalam sektor
publik juga tidak dapat dilepaskan dari pengaruh para pemangku kepentingan yang
menuntut akuntabilitas, responsivitas, dan legitimasi pengawasan. Dalam perspektif
stakeholder theory, prioritas audit tidak hanya diarahkan pada risiko yang tinggi
secara teknis, tetapi juga pada isu yang mempunyai konsekuensi reputasional,
politik, dan kelembagaan bagi organisasi publik (Juwita & Erlina, 2024; Soh &
Martinov-Bennie, 2023). Hal tersebut sangat relevan pada pengawasan kepabeanan
dan cukai karena area ini berhubungan langsung dengan penerimaan negara,
kepatuhan perdagangan, serta isu-isu yang mudah menjadi perhatian pimpinan,
publik, dan lembaga pengawas eksternal (Elnahass et al., 2024; Azcarraga et al.,
2025). Dalam praktiknya, temuan audit, perhatian masyarakat, isu fraud, dan
tekanan kebijakan dapat memengaruhi apa yang dianggap penting untuk diawasi
sehingga audit bergerak dalam logika risiko sekaligus legitimasi (Betts & Betts, 2022;
Basuki & Febrina, 2021). Penelitian-penelitian mutakhir juga menunjukkan bahwa
organisasi pengawasan publik cenderung menyesuaikan fokus auditnya terhadap
isu yang memiliki visibilitas tinggi dan berdampak besar pada kepercayaan
pemangku kepentingan (Yanuarisa et al., 2025; Cohen et al., 2025). Oleh karena itu,
stakeholder theory dalam penelitian ini digunakan sebagai teori pendukung untuk
menjelaskan bahwa rasionalitas audit yang terbatas tidak pernah bekerja dalam
ruang kosong, tetapi selalu dibentuk oleh relasi antara risiko, tekanan eksternal, dan
kebutuhan menjaga legitimasi organisasi (Zhang & Shailer, 2022; Vu et al., 2025).
Keterbatasan anggaran menjadi konteks struktural yang semakin
memperkuat relevansi risk-based audit dalam pengawasan sektor publik. Barbera et
al. (2020) dan Ahrens & Ferry (2020) menjelaskan bahwa tekanan fiskal memaksa
organisasi publik menata ulang penggunaan sumber dayanya, sedangkan Shidqi &
Firmansyah (2024) menegaskan bahwa kondisi serupa juga dihadapi oleh Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah di Indonesia. Dalam situasi tersebut, organisasi
pengawasan tidak lagi dapat mempertahankan strategi audit yang seragam dan
menyeluruh karena jumlah auditor, hari audit, dan cakupan pemeriksaan harus
disesuaikan dengan kapasitas yang tersedia (Anggraini et al., 2025; Darmawan et al.,
2025). Di titik ini, bounded rationality kembali relevan karena organisasi harus
menentukan apa yang diperiksa lebih dahulu, apa yang dapat ditunda, dan
bagaimana menjaga kredibilitas pengawasan di tengah keterbatasan yang tidak
dapat dihindari (Kurniawan et al., 2023; Wang et al., 2025). Kerangka efisiensi sektor
publik yang dibahas dalam New Public Management maupun dalam literatur
manajemen risiko publik juga menunjukkan bahwa pengawasan yang efektif bukan
lagi ditentukan oleh luasnya pemeriksaan, tetapi oleh ketepatan prioritas dan
kecermatan penggunaan sumber daya (Lapuente & Van de Walle, 2020; Andersen &
Young, 2023). Oleh sebab itu, keterbatasan sumber daya dalam penelitian ini
dipahami bukan sebagai hambatan administratif semata, tetapi sebagai konteks yang
membentuk logika seleksi, penyesuaian, dan prioritisasi audit, sebagaimana juga
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banyak ditekankan dalam literatur pengelolaan sektor publik dan diskusi mengenai
ketidakpastian organisasi seperti yang dijelaskan Mardiasmo dan Stanton.

Dalam kondisi keterbatasan tersebut, pemanfaatan data analytics menjadi
konsep penting yang menjembatani antara risk-based audit dan kebutuhan menjaga
efektivitas pengawasan. Sanoran dan Ruangprapun (2023) menunjukkan bahwa
implementasi data analytics memungkinkan auditor memproses informasi risiko
secara lebih sistematis, sedangkan Munthe et al. (2025) menegaskan bahwa audit
berbasis sistem informasi semakin penting untuk mendukung pengambilan
keputusan pengawasan yang lebih presisi. Penggunaan data analytics
memungkinkan auditor mengolah volume transaksi yang besar, mengidentifikasi
anomali, dan memusatkan perhatian pada pola yang paling relevan untuk diuji lebih
lanjut dalam audit (Aslett et al., 2025; Tavares et al., 2025). Dalam logika bounded
rationality, teknologi ini membantu organisasi menyaring kompleksitas informasi
menjadi fokus audit yang lebih dapat dikelola sehingga keterbatasan kapasitas
manusia tidak langsung berujung pada penurunan kualitas pengawasan (Le et al.,
2022; Dung, 2024). Dalam konteks Indonesia, pembahasan mengenai manajemen
risiko dalam penentuan objek audit pada Direktorat Jenderal Bea dan Cukai serta
literatur yang menyoroti audit berbasis risiko pada praktik pengawasan juga
menguatkan bahwa informasi dan analisis data semakin penting dalam membangun
fokus audit yang tepat sasaran (Mais & Halim, 2020; Safriliana et al., 2025). Dengan
demikian, data analytics dalam penelitian ini tidak diposisikan hanya sebagai alat
bantu teknis, tetapi sebagai sarana yang memungkinkan organisasi menerjemahkan
keterbatasan kapasitas ke dalam strategi pengawasan yang lebih selektif, lebih
adaptif, dan lebih masuk akal secara operasional (Aditya H. P. K. Putra et al., 2021;
Vu et al., 2025).

Sejalan dengan penguatan data analytics, organisasi pengawasan juga
semakin membutuhkan infrastruktur digital yang mampu mengintegrasikan data,
parameter risiko, dan hasil analisis ke dalam satu sistem yang lebih terstruktur.
Literatur menunjukkan bahwa sistem informasi audit dan perangkat pemeringkatan
risiko dapat memperkuat konsistensi pengambilan keputusan auditor,
mempersingkat waktu analisis, dan mengurangi ketergantungan pada pendekatan
manual yang lambat dan tersebar (Sanoran & Ruangprapun, 2023; Dung, 2024).
Dalam sektor publik, keberadaan sistem yang andal memungkinkan pengawasan
bergerak dari pola yang reaktif menuju pola yang lebih proaktif dan berbasis
pemantauan berkelanjutan (Andersen & Young, 2023; Gourbier et al., 2025). Dalam
konteks Indonesia, kebutuhan akan sistem yang membantu pemetaan dan
prioritisasi risiko juga semakin terlihat dalam perkembangan praktik audit
kepabeanan dan cukai, kebijakan audit berbasis risiko, serta pembelajaran dari
praktik pembanding internasional seperti yang dijelaskan dalam PMK 114 Tahun
2024, praktik U.S. Customs and Border Protection, dan pembacaan kebijakan dalam
Lexology, meskipun dalam penelitian ini sumber-sumber tersebut diposisikan
sebagai konteks praktis, bukan sebagai teori utama. Pada level praktik, pedoman
profesi seperti yang dijelaskan oleh The Institute of Internal Auditors juga
menekankan pentingnya integrasi informasi risiko dalam seluruh proses audit, yang
semakin menguatkan relevansi kebutuhan akan sistem pendukung yang lebih
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terstruktur. Oleh karena itu, infrastruktur digital dalam penelitian ini menjadi
jembatan penting untuk membaca bagaimana organisasi, dalam batas kapasitasnya,
memadukan seleksi risiko, pemanfaatan data, dan efisiensi sumber daya ke dalam
satu arsitektur pengawasan yang lebih sistematis (Azcédrraga et al., 2025; Betts &
Betts, 2022).

Konsep penting terakhir adalah adaptasi strategi dan prosedur audit untuk
menjaga kualitas pengawasan ketika sumber daya organisasi menyempit. Literatur
menunjukkan bahwa organisasi pengawasan sering kali perlu menyesuaikan jumlah
sampel, hari audit, pembagian personel, dan bentuk pelaksanaan audit, tetapi tetap
menjaga kerangka inti audit agar mutu hasil pengawasan tidak menurun secara
signifikan (Tobing & Sudarmono, 2022; Le et al., 2022). Dalam pendekatan risk-based
audit, fleksibilitas semacam ini justru menjadi bagian dari kekuatan metodologisnya,
karena organisasi dapat menyusun prosedur yang lebih fokus dan lebih selaras
dengan profil risiko yang sedang diuji (Vu et al., 2025; Wang et al., 2025). Temuan-
temuan sebelumnya juga menunjukkan bahwa kualitas pengawasan tidak hanya
ditentukan oleh banyaknya aktivitas audit, tetapi oleh ketepatan sasaran, relevansi
prosedur, dan kemampuan organisasi menerjemahkan risiko ke dalam pemeriksaan
yang bermakna (Azcarraga et al., 2025; Betts & Betts, 2022). Dalam konteks praktis,
gagasan tentang audit berbasis risiko yang tetap menjaga kualitas juga ditemukan
dalam wuraian Tuanakotta, Mardiasmo, INTOSAI, maupun berbagai pedoman
profesi audit, tetapi dalam penelitian ini gagasan tersebut dibaca kembali melalui
lensa bounded rationality dan stakeholder theory agar lebih selaras dengan
dinamika organisasi pengawasan publik yang kompleks. Dengan demikian, tinjauan
pustaka ini menempatkan penelitian pada titik temu antara keterbatasan
rasionalitas, tekanan stakeholder, keterbatasan sumber daya, pemanfaatan data
analytics, kebutuhan infrastruktur digital, dan adaptasi prosedur audit, yang
seluruhnya akan menjadi pijakan untuk membaca temuan empiris pada bab
berikutnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretatif-konstruktivis untuk
memahami bagaimana makna atas risiko, prioritas audit, dan strategi pengawasan
dibangun oleh aktor pengawasan dalam kondisi keterbatasan kapasitas organisasi.
Paradigma ini dipilih karena praktik audit dalam sektor publik tidak dipahami
sebagai proses yang sepenuhnya mekanistis dan netral, melainkan sebagai praktik
sosial yang dipengaruhi oleh pengalaman, pertimbangan profesional, dan konteks
institusional tempat auditor bekerja (Tobing & Sudarmono, 2022; Chatzichristos,
2025). Dalam paradigma ini, realitas pengawasan dipandang sebagai sesuatu yang
dikonstruksi melalui interaksi antara pelaku, sistem organisasi, dan lingkungan
kebijakan yang melingkupinya. Oleh karena itu, penelitian ini tidak diarahkan untuk
menguji hubungan kausal antarkonsep, tetapi untuk mengelaborasi bagaimana
audit berbasis risiko dijalankan dan dimaknai dalam konteks pengawasan
kepabeanan dan cukai. Pendekatan ini sejalan dengan fokus penelitian yang
menanyakan bagaimana risiko dipetakan, bagaimana sumber daya audit
dialokasikan, dan bagaimana prosedur audit disesuaikan dalam kondisi efisiensi
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anggaran. Dengan demikian, paradigma interpretatif-konstruktivis memungkinkan
peneliti menangkap dimensi makna, pertimbangan, dan penyesuaian yang tidak
dapat dijelaskan hanya melalui pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dengan dua informan
kunci yang terlibat langsung dalam proses perencanaan, pemetaan risiko, dan
pelaksanaan pengawasan pada Inspektorat II Kementerian Keuangan, yaitu Angga
Junaimi (Auditor Muda selaku Plt. Kepala Subbagian Tata Usaha Inspektorat II)
yang sering disapa dengan sebutan mas Angga dan Akhmad Musoffa (Auditor
Madya Inspektorat II) yang sering disapa dengan sebutan pak Ova. Pemilihan
informan dilakukan secara purposive karena penelitian ini memerlukan narasumber
yang memiliki pengetahuan substantif mengenai praktik audit berbasis risiko dalam
pengawasan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai serta memahami dinamika
pengawasan dalam kondisi keterbatasan sumber daya (Lim, 2025; Tahir, 2024).
Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menjaga keseimbangan antara
pertanyaan yang terarah dan ruang pendalaman atas pengalaman serta penjelasan
informan. Fokus pertanyaan diarahkan pada tiga pokok utama, yaitu proses
pemetaan dan penilaian risiko, strategi alokasi sumber daya audit yang terbatas,
serta penyusunan dan penyesuaian prosedur audit agar kualitas pengawasan tetap
terjaga. Bentuk wawancara ini dipilih karena sesuai untuk menggali pengalaman,
persepsi, dan pemaknaan informan secara mendalam mengenai praktik pengawasan
yang mereka jalankan. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan tidak
hanya menjawab fokus penelitian, tetapi juga menangkap konteks organisasi yang
melatarbelakangi keputusan audit. Seluruh wawancara direkam dengan
persetujuan informan, kemudian ditranskripsikan ke dalam bentuk teks untuk
memudahkan proses analisis. Transkrip awal selanjutnya dibersihkan ke dalam
bentuk clean verbatim, yaitu dengan menghilangkan pengulangan, filler, dan bagian
percakapan yang tidak relevan, tanpa mengubah substansi makna dari jawaban
informan. Langkah ini dilakukan agar data tetap akurat sekaligus cukup rapi untuk
dianalisis secara sistematis dalam penelitian kualitatif. Setelah transkrip disiapkan,
peneliti membaca ulang seluruh data secara berulang untuk memahami alur
percakapan, istilah penting, penekanan makna, serta pola jawaban yang berulang
dari kedua informan. Tahap familiarisasi ini penting karena menjadi dasar bagi
peneliti untuk mengenali konteks dan nuansa pengalaman informan sebelum
melakukan coding yang lebih terstruktur (Braun & Clarke, 2024; Naeem et al., 2023).
Dengan demikian, analisis telah dimulai sejak tahap awal pembacaan transkrip,
bukan hanya pada saat penulisan hasil. Analisis data menggunakan reflexive
thematic analysis mengikuti kerangka Braun dan Clarke yang disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian interpretatif (Braun & Clarke, 2024; Naeem et al., 2023). Pada
tahap awal, peneliti melakukan coding terhadap segmen-segmen data yang relevan
dengan pertanyaan penelitian, baik melalui penandaan istilah yang muncul
langsung dari ucapan informan maupun melalui pengelompokan frasa yang
menunjukkan tindakan, proses, dan makna tertentu. Coding dilakukan secara
bertahap sehingga kode awal dapat direvisi, digabungkan, atau dipertajam setelah
peneliti membandingkan kembali bagian-bagian data dari kedua informan. Kode-
kode tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam kategori yang lebih luas, seperti
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pemetaan risiko, faktor penilaian risiko, alokasi sumber daya audit, pemanfaatan
data analytics, pengembangan sistem pendukung, dan adaptasi prosedur audit. Dari
kategori tersebut, peneliti mengembangkan tema-tema utama yang menjelaskan
bagaimana audit berbasis risiko dijalankan dalam kondisi keterbatasan kapasitas
pengawasan. Dengan demikian, hasil penelitian dibangun melalui proses analisis
yang gradual dari data, kode, kategori, hingga tema. Proses analisis dalam penelitian
ini bersifat interpretatif, iteratif, gradual, reflektif, dan refleksif. Interpretatif berarti
peneliti tidak hanya mendeskripsikan isi wawancara, tetapi juga menafsirkan makna
yang terkandung dalam penjelasan informan sesuai konteks pengawasan
kepabeanan dan cukai. Iteratif dan gradual berarti analisis dilakukan secara bertahap
melalui pembacaan ulang, revisi coding, dan penyempurnaan kategori serta tema
sehingga pemahaman peneliti berkembang seiring dengan keterlibatan yang
semakin dalam terhadap data. Reflektif dan refleksif berarti peneliti menyadari
bahwa latar belakang pengetahuan dan kedekatan dengan konteks pengawasan
sektor publik dapat memengaruhi pembacaan data, sehingga interpretasi dijaga agar
tetap berangkat dari transkrip dan tidak semata mengikuti asumsi awal peneliti.
Untuk menjaga kredibilitas analisis, peneliti mendokumentasikan jejak proses
analisis mulai dari transkrip, coding awal, pengelompokan kategori, hingga
penyusunan tema. Dengan pendekatan ini, metode analisis tidak hanya
menghasilkan deskripsi tematik, tetapi juga memungkinkan penyusunan thick
description yang menjadi dasar bagi hasil dan pembahasan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara menunjukkan bahwa praktik risk-based audit pada
Inspektorat II tidak dimulai dari respons spontan terhadap masalah yang sudah
muncul, tetapi dari proses perencanaan yang dilakukan lebih awal. Angga
menjelaskan bahwa proses tersebut “dimulai dari T-Min 1” karena unit pengawasan
perlu lebih dahulu memahami proses bisnis dan risiko pada klien pengawasan.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa pengawasan disusun dalam siklus yang
terencana, bukan semata-mata sebagai tanggapan sesaat terhadap isu yang
berkembang. Dalam konteks ini, penilaian risiko menjadi dasar awal untuk
menentukan arah pengawasan. Artinya, fokus audit tidak dibentuk setelah tim
turun ke lapangan, tetapi sudah mulai dirumuskan sejak tahap perencanaan.

Dalam proses awal tersebut, kedua informan menegaskan bahwa pemetaan
risiko banyak bertumpu pada pembacaan proses bisnis. Angga menyatakan bahwa
unit pengawasan “biasanya berangkat dari level 3 karena lebih operasional.” Pilihan
pada level ini memperlihatkan bahwa organisasi berusaha membaca risiko pada titik
yang cukup dekat dengan aktivitas nyata, tetapi masih dapat dikelola untuk
kebutuhan audit. Dengan demikian, pemetaan tidak dilakukan secara terlalu
abstrak, namun juga tidak terlalu rinci sampai kehilangan fokus. Hasil ini
memperlihatkan bahwa proses bisnis menjadi pintu masuk utama untuk memahami
area yang perlu diprioritaskan dalam audit.

Penilaian risiko dalam praktiknya tidak hanya bersumber dari satu jenis
informasi. Kedua informan menjelaskan bahwa selain proses bisnis, organisasi juga
memperhatikan arahan pimpinan, temuan pemeriksaan sebelumnya, perhatian
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publik, dan indikasi modus fraud. Pak Ova menegaskan bahwa “arahan pimpinan
itu pasti kita perhatikan,” yang menunjukkan bahwa risiko dibaca bukan hanya
sebagai persoalan teknis. Dalam praktiknya, apa yang dianggap penting untuk
diawasi juga dibentuk oleh sensitivitas isu dan konteks kelembagaan yang sedang
dihadapi. Oleh karena itu, penilaian risiko di Inspektorat II berlangsung melalui
kombinasi antara pembacaan data, pengalaman pengawasan, dan tuntutan
organisasi.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa penilaian risiko semakin
didukung oleh penggunaan teknologi dan analisis data. Angga menjelaskan bahwa
proses scoring sudah “masuk di platform AIS,” meskipun penggunaannya belum
sepenuhnya final. Keberadaan sistem ini membantu unit pengawasan mengompilasi
dan mengurutkan berbagai parameter risiko yang sebelumnya lebih banyak
dikerjakan secara manual. Namun, kedua informan tetap menekankan bahwa hasil
dari sistem belum dapat diterima mentah-mentah. Dengan kata lain, teknologi
berfungsi sebagai alat bantu untuk mempercepat dan merapikan pembacaan risiko,
bukan sebagai pengganti pertimbangan auditor.

Setelah scoring awal dilakukan, hasilnya masih melalui tahap kalibrasi. Salah
satu informan menjelaskan bahwa “tetap ada kalibrasi” sebelum tema pengawasan
benar-benar ditetapkan dalam rencana kerja. Tahap ini penting karena hasil sistem
masih perlu diuji ulang terhadap realitas proses bisnis dan kebutuhan pengawasan
yang sebenarnya. Informan lain menambahkan bahwa diskusi semacam ini
diperlukan agar auditor tidak salah membaca sinyal risiko. Temuan ini
menunjukkan bahwa penentuan fokus audit tidak berhenti pada hasil sistem, tetapi
dilanjutkan dengan pertimbangan profesional dan verifikasi organisasi.

Kedua informan juga menegaskan bahwa penilaian risiko tidak dilakukan
secara tertutup oleh auditor saja. Pak Ova menyampaikan bahwa unit pengawasan
“ajak diskusi pemilik prosesnya” untuk memastikan tema yang dipilih benar-benar
relevan dengan kondisi operasional. Dengan melibatkan pemilik proses, organisasi
berupaya meminimalkan risiko salah sasaran dalam menetapkan fokus
pengawasan. Proses ini juga memperlihatkan bahwa tema audit lahir dari interaksi
antaraktor, bukan semata-mata dari hasil perhitungan administratif. Oleh sebab itu,
hasil penelitian menunjukkan bahwa pemetaan risiko pada Inspektorat II memiliki
sifat dialogis dan kontekstual.

Temuan berikutnya berkaitan dengan bagaimana organisasi mengalokasikan
sumber daya audit yang terbatas. Kedua informan secara konsisten menjelaskan
bahwa ketika efisiensi diberlakukan, yang disesuaikan bukan tema pengawasannya,
melainkan bentuk pelaksanaannya. Pak Ova menyatakan bahwa “yang kita kurangi
biasanya jumlah kantor, hari, atau personel... temanya tetap.” Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa organisasi berupaya menjaga substansi pengawasan meskipun
kapasitas pelaksanaannya harus dipersempit. Dengan kata lain, efisiensi lebih
banyak diterjemahkan sebagai penataan ulang cara audit dijalankan daripada
penghilangan fokus audit yang dianggap penting.

Penyesuaian itu juga tidak dilakukan secara sembarangan. Kedua informan
menjelaskan bahwa ketika jumlah kantor yang diaudit dikurangi, yang
dipertahankan adalah kantor yang paling mewakili populasi atau area berisiko
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tinggi. Pak Ova mengatakan bahwa apabila jumlah kantor dikurangi, “tetap kita
pilih yang mewakili populasi terbesar.” Hal ini menunjukkan bahwa organisasi tetap
berusaha menjaga representativitas hasil audit meskipun cakupan audit menyempit.
Dalam praktiknya, keputusan tersebut menunjukkan bahwa efisiensi dilakukan
dengan tetap mempertimbangkan nilai informasi dari objek audit. Oleh karena itu,
penyempitan cakupan tidak identik dengan hilangnya kualitas.

Di titik inilah data analytics menjadi sangat penting. Kedua informan
menegaskan bahwa analisis data membantu auditor mengetahui area yang perlu
didalami sebelum turun ke lapangan. Pak Ova menyampaikan bahwa sekarang
auditor datang ke lapangan “tinggal membuktikan anomali hasil data analitik.”
Ungkapan ini menunjukkan pergeseran yang cukup besar dalam cara kerja audit.
Lapangan tidak lagi semata-mata menjadi tempat mencari masalah dari awal, tetapi
menjadi tempat memverifikasi dan memperdalam anomali yang telah diidentifikasi
lebih dahulu.

Perubahan tersebut membuat alokasi waktu audit juga ikut berubah.
Informan menjelaskan bahwa banyak proses identifikasi awal kini dapat dilakukan
dari kantor sehingga waktu audit lapangan menjadi lebih terarah. Audit tidak lagi
dimulai dengan eksplorasi yang luas, tetapi dengan dugaan yang lebih spesifik
mengenai titik masalah yang akan dibuktikan. Dalam pembacaan hasil, hal ini
berarti efisiensi bukan hanya pengurangan hari audit, tetapi perubahan urutan kerja
audit itu sendiri. Dengan cara itu, auditor dapat menggunakan waktu yang lebih
sedikit untuk menghasilkan fokus yang lebih tajam. Temuan ini menegaskan bahwa
efisiensi kerja audit sangat bergantung pada kualitas analisis sebelum pemeriksaan
lapangan dilakukan.

Selain membantu menentukan fokus audit, data analytics juga membantu
organisasi memperkirakan kebutuhan sumber daya audit. Pak Ova menjelaskan
bahwa dari hasil analisis data, unit pengawasan mulai dapat memperkirakan
kebutuhan biaya, kebutuhan orang, dan hari audit yang diperlukan. Hal ini
menunjukkan bahwa data dipakai tidak hanya untuk membaca risiko, tetapi juga
untuk merancang bentuk intervensi audit secara konkret. Informan tersebut
menekankan bahwa perencanaan terkait biaya, orang, dan waktu “semua berawal
dari situ,” merujuk pada hasil analisis data. Dengan demikian, data analytics
berfungsi ganda sebagai alat identifikasi risiko dan alat penataan efisiensi sumber
daya.

Hasil wawancara juga memperlihatkan bahwa data analytics memungkinkan
organisasi membaca pola risiko yang lebih luas dan berulang. Informan menjelaskan
bahwa dari analisis tersebut auditor dapat melihat anomali yang muncul secara
berulang pada unit atau transaksi tertentu. Pola seperti ini memberi informasi yang
lebih kaya dibandingkan temuan yang hanya berdiri sebagai kasus tunggal. Dalam
beberapa situasi, hasil pembacaan pola itu menjadi dasar untuk rekomendasi yang
menyentuh proses bisnis secara lebih luas. Temuan ini menunjukkan bahwa fungsi
audit tidak hanya berada pada level deteksi, tetapi juga mulai bergerak pada level
pembelajaran organisasi. Dengan demikian, data analytics memberi nilai tambah
karena memperluas daya baca auditor terhadap struktur risiko.
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Penguatan audit berbasis risiko pada Inspektorat II juga berkaitan dengan
pembangunan sistem pendukung yang lebih terpadu. Kedua informan menegaskan
bahwa organisasi sedang mengembangkan Assurance Information System atau AIS
untuk membantu pemetaan dan prioritisasi risiko secara lebih sistematis. Pak Ova
menjelaskan bahwa tantangannya adalah membuat alat tersebut semakin tepat agar
benar-benar membantu pengawasan. Hal ini menunjukkan bahwa organisasi
memandang kebutuhan sistem bukan hanya sebagai pelengkap administratif, tetapi
sebagai infrastruktur penting dalam pengawasan modern. Dalam hasil penelitian
ini, AIS terlihat sebagai bagian dari upaya organisasi untuk mengelola informasi
risiko dalam jumlah besar secara lebih terstruktur. Oleh karena itu, transformasi
audit yang muncul tidak hanya menyentuh prosedur, tetapi juga menyentuh cara
organisasi mengelola informasi.

Walaupun demikian, kedua informan tidak menggambarkan AIS sebagai
sistem yang sepenuhnya selesai. Mereka menegaskan bahwa sistem tersebut masih
berkembang dan perlu terus disempurnakan. Pak Ova menjelaskan bahwa
tantangan utamanya bukan hanya membangun platform, tetapi memastikan logika
scoring dan data yang masuk benar-benar relevan untuk kebutuhan audit. Artinya,
teknologi belum dipandang sebagai jawaban final, tetapi sebagai alat yang terus diuji
dan dikalibrasi. Dalam konteks hasil penelitian, hal ini memperlihatkan bahwa
digitalisasi audit masih merupakan proses belajar organisasi. Dengan demikian, AIS
lebih tepat dibaca sebagai infrastruktur yang sedang dibangun daripada sistem yang
sudah matang sepenuhnya.

Isu penting lain yang muncul dari wawancara adalah kompetensi auditor.
Kedua informan menjelaskan adanya perbedaan yang cukup jelas antara auditor
senior dan auditor yang lebih muda. Auditor senior dinilai lebih kuat dalam melihat
gambaran besar proses bisnis dan strategi pengawasan, sedangkan auditor muda
cenderung lebih menguasai IT dan data analytics. Dalam pembacaan hasil,
perbedaan ini penting karena menunjukkan bahwa transformasi audit tidak hanya
soal metode, tetapi juga soal kapasitas manusia. Organisasi membutuhkan auditor
yang memahami konteks pengawasan sekaligus auditor yang mampu mengolah
data dalam jumlah besar. Dengan demikian, keberhasilan audit berbasis risiko
bergantung pada bagaimana organisasi memadukan dua jenis kompetensi tersebut.

Pak Ova secara eksplisit menyatakan bahwa pegawai senior “paham
helicopter view-nya,” tetapi sering kali tidak sekuat pegawai muda dalam aspek
teknologi. Sebaliknya, pegawai muda dinilai lebih tangkas pada sisi teknis, tetapi
belum tentu memiliki kedalaman perspektif strategis yang sama. Bagi peneliti,
temuan ini tidak menunjukkan kelemahan semata, tetapi bentuk komplementaritas
yang perlu dikelola oleh organisasi. Perubahan ke arah audit berbasis data
membutuhkan kolaborasi antara perspektif strategis dan keterampilan teknis. Oleh
karena itu, transformasi pengawasan pada kasus ini juga dapat dibaca sebagai
persoalan pembelajaran organisasi. Dengan kata lain, kualitas audit tidak hanya
ditentukan oleh metode, tetapi juga oleh susunan kapasitas internal yang
menopangnya.

Jika dirangkum, hasil penelitian memperlihatkan empat temuan empiris
utama. Pertama, pemetaan dan penilaian risiko dilakukan melalui pembacaan
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proses bisnis, indikator risiko, dan kalibrasi kelembagaan. Kedua, efisiensi sumber
daya mendorong organisasi menata ulang bentuk pelaksanaan audit tanpa
mengubah tema pengawasan yang substantif. Ketiga, data analytics menjadi inti
dalam membantu prioritisasi, penentuan kebutuhan audit, dan pembuktian
anomali. Keempat, pengembangan AIS dan pengelolaan kompetensi auditor
menunjukkan bahwa transformasi audit juga berlangsung pada tingkat sistem dan
kapasitas organisasi. Keempat temuan tersebut menunjukkan bahwa audit pada
Inspektorat II tidak dapat dibaca sekadar sebagai prosedur formal, melainkan
sebagai proses adaptasi organisasi terhadap keterbatasan.

Batas antara bagian hasil dan pembahasan menjadi jelas pada titik ini. Bagian
hasil memperlihatkan bagaimana para informan menjelaskan praktik audit yang
mereka jalankan, sedangkan bagian berikutnya akan membaca temuan tersebut
melalui penelitian terdahulu dan kerangka teori yang sudah dikunci. Dengan
demikian, pembahasan tidak akan mengulang data secara deskriptif, tetapi
menginterpretasikan apa yang telah ditemukan dari wawancara. Temuan-temuan
empiris tadi menjadi dasar untuk melihat bagaimana risk-based audit bekerja dalam
situasi keterbatasan kapasitas. Pada tahap ini, data lapangan tetap menjadi pijakan
utama. Dari data inilah pembahasan teoretis selanjutnya akan dibangun.

Temuan mengenai seleksi risiko melalui proses bisnis, indikator
kelembagaan, dan kalibrasi organisasi sejalan dengan penelitian yang menempatkan
risk-based audit sebagai mekanisme pemusatan perhatian audit pada area yang
paling signifikan (Amran et al., 2023; Vu et al., 2025). Namun, hasil penelitian ini
menambahkan bahwa prioritisasi tersebut tidak berhenti pada scoring formal, tetapi
dilanjutkan dengan dialog bersama pemilik proses dan pembacaan konteks aktual
unit yang diawasi. Di titik ini, penelitian ini memperlihatkan bahwa pemetaan risiko
dalam sektor publik bersifat lebih dinamis daripada gambaran normatif yang sering
terlihat dalam literatur. Fokus audit lahir dari perpaduan antara alat, pengalaman,
dan negosiasi organisasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya
mengonfirmasi pentingnya risk-based audit, tetapi juga memperluas pemahaman
tentang bagaimana prioritas risiko benar-benar dibentuk di lapangan. Temuan ini
membuat praktik audit tampak lebih hidup dan lebih kontekstual.

Temuan mengenai penyesuaian sumber daya juga mengonfirmasi sekaligus
memperkaya penelitian sebelumnya. Ahrens dan Ferry (2020), Barbera et al. (2020),
dan Shidqi dan Firmansyah (2024) menunjukkan bahwa tekanan fiskal cenderung
menyempitkan kapasitas pengawasan sektor publik. Penelitian ini mengonfirmasi
kondisi itu, tetapi menunjukkan bahwa organisasi tidak pasif di hadapannya.
Inspektorat II justru menata ulang sampel, waktu, dan personel dengan tetap
mempertahankan fokus pengawasan yang dianggap penting. Dalam pembacaan ini,
resource constraints tidak semata-mata menghasilkan defisit kapasitas, tetapi juga
mendorong organisasi menyusun prioritas dengan lebih disiplin. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memberi nuansa bahwa efisiensi tidak hanya berarti
berkurangnya kapasitas, tetapi juga munculnya kebutuhan untuk bekerja dengan
pilihan yang lebih selektif dan lebih terukur.

Temuan mengenai sentralitas data analytics sangat kuat ketika dibandingkan
dengan studi yang menyoroti pentingnya teknologi dalam audit modern. Penelitian
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Sanoran dan Ruangprapun (2023), Dung (2024), dan Tavares et al. (2025)
menunjukkan bahwa analisis data memperbaiki identifikasi risiko dan memperkuat
perencanaan audit. Hasil penelitian ini melangkah lebih jauh karena
memperlihatkan bahwa data analytics di Inspektorat II bukan hanya alat bantu,
tetapi juga dasar bagi perhitungan kebutuhan audit dan fokus kerja lapangan.
Artinya, data analytics tidak sekadar mendukung audit, tetapi ikut membentuk
arsitektur keputusan audit itu sendiri. Dalam konteks pengawasan publik Indonesia,
temuan ini cukup penting karena menunjukkan transformasi audit yang lebih
matang. Oleh sebab itu, penelitian ini memberi kontribusi empiris yang nyata
terhadap diskusi tentang audit berbasis data dalam organisasi pengawasan sektor
publik.

Temuan mengenai AIS dan dinamika kompetensi auditor juga memberi
tambahan penting pada literatur. Penelitian sebelumnya memang telah menekankan
arti penting dukungan teknologi dan kompetensi dalam meningkatkan kualitas
audit, tetapi hasil penelitian ini menunjukkan bagaimana keduanya bertemu dalam
satu proses transformasi organisasi. AIS berfungsi sebagai upaya institusional untuk
menata informasi risiko secara lebih terpadu, sedangkan perbedaan kompetensi
auditor menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital sangat dipengaruhi
oleh kapasitas manusia yang menopangnya. Dalam pembacaan peneliti, dua hal ini
menunjukkan bahwa perubahan audit bukan semata perubahan prosedur, tetapi
juga perubahan infrastruktur dan pembelajaran internal organisasi. Dengan
demikian, transformasi audit pada Inspektorat II perlu dipahami sebagai proses
kelembagaan yang lebih luas. Hal ini membuat penelitian Anda tidak hanya
berbicara tentang audit, tetapi juga tentang perubahan organisasi pengawasan.

Melalui lensa bounded rationality, seluruh temuan penelitian ini menjadi
lebih mudah dipahami. Organisasi pengawasan tidak pernah bekerja dalam kondisi
informasi, waktu, dan sumber daya yang sempurna, sehingga mustahil mengaudit
seluruh populasi secara merata. Karena itu, organisasi harus menyederhanakan
kompleksitas pengawasan melalui proses bisnis level 3, scoring risiko, pemilihan
sampel representatif, dan fokus audit berbasis anomali data. Dalam kerangka ini,
keputusan audit bukan upaya mencari pilihan yang paling ideal dalam arti absolut,
tetapi mencari pilihan yang paling masuk akal dan paling mungkin dijalankan di
bawah keterbatasan. Temuan tentang pengurangan kantor, hari, dan personel tanpa
mengubah tema pengawasan menunjukkan dengan jelas logika tersebut. Dengan
demikian, audit berbasis risiko pada Inspektorat II merupakan manifestasi konkret
dari rasionalitas terbatas dalam organisasi pengawasan publik.

Bounded rationality juga membantu menjelaskan mengapa data analytics dan
AIS menjadi sangat penting. Ketika kapasitas manusia terbatas untuk memproses
semua informasi yang tersedia, organisasi membutuhkan alat yang dapat membantu
menyaring, mengurutkan, dan memusatkan perhatian auditor pada informasi yang
paling relevan. Dalam hasil wawancara, fungsi itulah yang mulai dijalankan oleh
analisis data dan sistem pendukung digital. Namun, temuan lapangan juga
menunjukkan bahwa teknologi tersebut tetap membutuhkan kalibrasi dan
pembacaan manusia. Artinya, teknologi tidak menggantikan rasionalitas auditor,
tetapi bekerja di dalam batas-batas rasionalitas itu sebagai alat pengelola
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kompleksitas. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperjelas relevansi grand
theory, bukan sekadar menyebutkannya secara formal.

Sementara itu, stakeholder theory menjelaskan mengapa prioritas audit di
Inspektorat II tidak hanya ditentukan oleh tinggi-rendahnya risiko teknis. Ketika
arahan pimpinan, perhatian publik, isu fraud, dan sensitivitas kelembagaan masuk
ke dalam penilaian risiko, terlihat jelas bahwa organisasi pengawasan bekerja dalam
medan akuntabilitas yang kompleks. Audit tidak hanya diminta efektif secara
profesional, tetapi juga responsif terhadap isu yang berimplikasi pada legitimasi
organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan audit merupakan hasil
interaksi antara penilaian profesional dan tuntutan akuntabilitas. Dengan kata lain,
risiko yang diprioritaskan bukan hanya yang paling besar secara perhitungan, tetapi
juga yang paling penting secara kelembagaan. Stakeholder theory dalam penelitian
ini benar-benar membantu membaca logika prioritas audit pada sektor publik.

Jika dikaitkan dengan konteks yang lebih luas, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa efisiensi anggaran tidak selalu harus dibaca sebagai pelemahan
pengawasan. Dalam kasus Inspektorat II, efisiensi justru mendorong organisasi
menata ulang cara kerja, memperkuat penggunaan data, dan membangun sistem
pendukung yang lebih terarah. Hal ini membuat “audit more with less” dalam
penelitian ini tidak berarti sekadar bekerja lebih keras dengan sumber daya yang
sama, tetapi bekerja lebih cerdas dengan fokus yang lebih presisi. Pembacaan ini
penting karena memberi alternatif terhadap narasi efisiensi sektor publik yang
sering diasosiasikan secara otomatis dengan penurunan kualitas. Dalam konteks
organisasi pengawasan di Indonesia, temuan ini memberi pelajaran praktis yang
cukup relevan. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya memperkaya teori,
tetapi juga menawarkan cara pandang yang lebih konstruktif terhadap kebijakan
efisiensi.

Secara konseptual, penelitian ini dapat disintesiskan ke dalam empat temuan
besar yang saling berkaitan. Pertama, risk-based audit pada Inspektorat II telah
bergerak menuju bentuk yang semakin data-enabled melalui penggunaan data
analytics dalam pemetaan dan prioritisasi risiko. Kedua, tekanan efisiensi tidak
direspons dengan menghapus tema pengawasan, tetapi dengan menata ulang
sampel, waktu, personel, dan bentuk pelaksanaan audit. Ketiga, transformasi
tersebut sangat bergantung pada kemampuan organisasi menggabungkan
kompetensi strategis auditor senior dengan kemampuan teknis auditor yang lebih
kuat dalam analitik dan sistem informasi. Keempat, pengembangan AIS
memperlihatkan bahwa organisasi sedang membangun infrastruktur digital untuk
menopang model pengawasan yang lebih sistematis dan responsif. Keempat temuan
itu menunjukkan bahwa praktik audit pada Inspektorat II bukan sekadar penerapan
metode, tetapi proses transformasi organisasi pengawasan. Karena itu, hasil
penelitian ini memiliki bobot yang lebih luas daripada sekadar deskripsi prosedur
audit.

Dengan demikian, risk-based audit dalam kondisi budget efficiency pada
Inspektorat II paling tepat dipahami sebagai strategi pengawasan adaptif yang
bertumpu pada kombinasi antara prioritisasi risiko, pemanfaatan data analytics,
penguatan kompetensi auditor, dan pembangunan infrastruktur digital
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pengawasan. Dalam kerangka tersebut, keterbatasan sumber daya tidak
menghilangkan kemungkinan tercapainya pengawasan yang efektif, selama
organisasi mampu menerjemahkan tekanan efisiensi menjadi inovasi metode dan
inovasi sistem. Temuan ini memberi kontribusi teoritis karena memperlihatkan
bagaimana bounded rationality dan stakeholder theory bekerja secara konkret dalam
pengambilan keputusan audit sektor publik. Temuan ini juga memberi kontribusi
empiris karena menunjukkan bagaimana praktik “audit more with less” benar-benar
dijalankan dalam pengawasan kepabeanan dan cukai. Pada saat yang sama,
penelitian ini memberi kontribusi praktis bagi APIP lain yang menghadapi
tantangan serupa terkait keterbatasan sumber daya, tekanan akuntabilitas, dan
kebutuhan memperkuat pengawasan berbasis data. Karena itu, bagian hasil dan
pembahasan ini menempatkan penelitian bukan hanya sebagai laporan wawancara,
tetapi sebagai argumentasi akademik mengenai transformasi pengawasan publik
dalam kondisi keterbatasan kapasitas.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik risk-based audit pada Inspektorat
IT dalam kondisi budget efficiency tidak dijalankan melalui pengurangan perhatian
terhadap risiko, tetapi melalui penataan ulang strategi pengawasan agar tetap efektif
di tengah keterbatasan kapasitas organisasi. Pemetaan dan penilaian risiko
dilakukan secara selektif melalui pembacaan proses bisnis, penggunaan berbagai
indikator risiko, kalibrasi organisasi, dan dukungan data analytics yang semakin
kuat. Dalam pelaksanaannya, keterbatasan jumlah personel, hari audit, dan cakupan
pemeriksaan direspons dengan pemilihan objek yang lebih representatif, audit
lapangan yang lebih terfokus, serta pemanfaatan analisis data untuk
mengidentifikasi anomali sebelum pembuktian dilakukan di lapangan. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa pengembangan Assurance Information System dan
pengelolaan kompetensi auditor menjadi bagian penting dalam transformasi
pengawasan berbasis risiko. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
audit berbasis risiko dalam sektor publik dapat tetap dijalankan secara adaptif,
kredibel, dan akuntabel meskipun berada dalam tekanan efisiensi anggaran dan
keterbatasan sumber daya. Kebaruan penelitian ini terletak pada kemampuannya
menunjukkan bahwa risk-based audit dalam kondisi keterbatasan sumber daya
tidak hanya merupakan metode teknis penentuan prioritas audit, tetapi juga
merupakan strategi organisasi dalam mengelola keterbatasan informasi, kapasitas,
dan tuntutan akuntabilitas secara bersamaan. Penelitian ini penting dilakukan
karena sebagian besar pembahasan audit berbasis risiko masih cenderung
menempatkannya sebagai solusi normatif, sementara penelitian ini memperlihatkan
bagaimana pendekatan tersebut benar-benar dijalankan dalam praktik pengawasan
kepabeanan dan cukai yang berisiko tinggi dan dinamis. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Inspektorat Jenderal Kementerian
Keuangan, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, serta Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah lainnya untuk memperkuat pengawasan melalui prioritisasi risiko,
pemanfaatan data analytics, dan pengembangan sistem pendukung yang lebih
terintegrasi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penguatan kompetensi auditor,
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terutama dalam memadukan perspektif strategis dan kemampuan analitik,
merupakan faktor penting untuk menjaga kualitas pengawasan di tengah
keterbatasan sumber daya. Dengan demikian, implikasi praktis penelitian ini
terletak pada perlunya organisasi pengawasan mengembangkan strategi audit yang
lebih berbasis data, lebih selektif, dan lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan
pengawasan. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada satu
konteks organisasi pengawasan, yaitu Inspektorat II, dengan jumlah informan yang
terbatas pada dua informan kunci, sehingga temuan yang dihasilkan bersifat
mendalam tetapi belum ditujukan untuk generalisasi statistik ke seluruh organisasi
pengawasan publik. Selain itu, penelitian ini berfokus pada perspektif aktor
pengawasan internal dan belum memasukkan sudut pandang unit yang diawasi
atau pihak lain yang terlibat dalam ekosistem pengawasan. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak
informan dari berbagai posisi, membandingkan beberapa unit pengawasan, atau
mengombinasikan pendekatan kualitatif dengan data dokumen dan data kuantitatif
pendukung agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Penelitian
berikutnya juga dapat mendalami secara khusus efektivitas data analytics,
pengembangan sistem pendukung audit, serta dinamika kompetensi auditor dalam
transformasi pengawasan berbasis risiko. Dengan pengembangan tersebut, studi
lanjutan diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai bagaimana
organisasi pengawasan sektor publik mempertahankan kualitas audit dalam kondisi
keterbatasan yang semakin kompleks.
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